ABSTRAK

Dalam hal membandingkan data laporan polisi di kedua polsek.K-Means Clustering dipilih oleh
penulis untuk dapat mengelompokkan data laporan polisi yang masyarakat laporkan sesuai laporan
tindak pidana seperti: tindak pidana narkotika, pembunuhan, kecelakaan lalu lintas, penggelapan,
pencurian dan lain sebagainya. Dalamkriteria yang ada, membandingkan banyaknya laporan polisi
dapat diketahui memalui metode k-means clustering yang mana diantara kedua polsek yang
dominan paling banyak laporan polisi yang dilaporkan. Hasil dari perbandingan ini diketahui,
untuk menganalisa data dalam banyaknya laporan polisi di kedua polsek. Metode K-means
Clustering cocok untuk mengelompokkan data laporan polisi, mengolah data tindak pidana,
mengcluster setiap laporan dan memberikan hasil data terbanyak dan sedikit di antara Polsek
Medan Labuhan dan Polsek Medan Belawan.
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